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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sikap masyarakat Surabaya terhadap program acara 

^W���µl���_��]��EdsX�^]l���u��Ç���l���^µ����Ç���]o]Z������]�����l�l}Pv]�](U��(�l�](U���v�l}v��](�

yang diteliti menggunakan teori elemen keberhasilan program yang meliputi konflik, durasi, 

kesukaan, konsistensi, energi, timing, ��v����vX�^W���µl���_����o�Z��l�����reality yang digawangi 

oleh Olga Syahputra, Raffi Ahmad, Jessica Iskandar, Melaney Ricardo, dan Opie Kumis. Secara 

���]vPU� ^W���µl���_� ���o�Z� ��o�Z� ���µ� ��}P��u� �v��o�v� �EdsU� ���]vPvÇ�� ��v�]�]� ���]vP�u���]Z�

TVR 2 dan share rata-rata di atas 10%. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 

dengan menggunakan teknik wawancara dan kuesioner. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 100 orang, yang didapatkan dari penghitungan sampel dan disebarkan di wilayah 

Surabaya dengan pembagian multistage cluster random sampling. Hasil dari penelitian ini 

diketahui bahwa sikap 100 responden masyarakat Surabaya mengenai tayangan program acara 

^W���µl���_��]��Eds����o�Z��}�]�](���vP�v������v�����ñí9X� 

 

Kata Kunci: ^]l��U�^W���µl���_U�d�o�À]�]U��o�u�v�<����Z��]o�v 

 

Pendahuluan 

Dalam Effendy (2003) teori Stimulus-organism-responses (S-O-R): 

respon yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus 

sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian 

antara pesan dari reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dalam model ini 

adalah pesan (Stimulus atau S), komunikan (Organism atau O) dan efek 

(Responses atau R). Stimulus yang disampaikan kepada penonton mungkin 

diterima atau ditolak penonton, komunikasi akan berlangsung jika ada 

perhatian dari penonton itu sendiri. Proses berikutnya adalah penonton 

mengerti stimulus yang menerpa dirinya, kemampuan penonton akan 

melanjutkan pada tahap proses berikutnya. Setelah penonton mengolah dan 

menerimanya maka terjadilah kesediaan penonton untuk mengubah sikap (p. 

254).  

 

Prof. Dr. 0DU¶DW� GDODP� EXNXQ\D� ³6LNDS� 0DQXVLD�� 3HUXEDKDQ� 6HUWD�

3HQJXNXUDQQ\D´�� PHQJXWLS� SHQGDSDW� +RYODQG�� -DQLV�� GDQ� .HOOH\� \DQJ�

menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada 3 variabel penting, yaitu: 

perhatian, pengertian dan penerimaan (dalam Effendy, 2003) atau dengan kata 

ODLQ�VLNDS�PHPLOLNL�WLJD�NRPSRQHQ�\DLWX�³NRPSRQHQ�NRJQLWLI�NH\DNLQDQ�WHUKDGDS�
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suatu objek, komponen afektif kesukaan atau perasaan terhadap objek, dan 

NRPSRQHQ�SHULODNX�DWDX�NRQDWLI� WLQGDNDQ� WHUKDGDS�REMHN´� �6HYHULQ� DQG�7DQNDUG�

2005, p.177). Sikap yang dimaksud di sini adalah sikap seseorang baik kognitif, 

afektif, maupun konatif dalam menonton acara televisi yaitu program acara 

³3HVEXNHUV´�GL�$179� 

 

3URJUDP�³3HVEXNHUV´�PHQJJXQDNDQ�NRQVHS��6NHWVD�5HDOLW\�GLPDQD�PHPDVXNNDQ�

unsur gossip yang sedang hot kedalam bentuk sketsa, seperti kisah percintaan 

Olga dan Jessica yang sangat ditunggu-tunggu oleh para OlJess Lovers (istilah 

fans nya Olga dan Jessica), juga kisah cinta Raffi Ahmad yang agak 

membingungkan, sampai perkembangan kehamilan Melaney Ricardo.  

 

6HNDUDQJ�³3HVEXNHUV´�DGDODK�VNHWVD�reality yang digawangi oleh Olga Syahputra, 

Raffi Ahmad, Jessica Iskandar, Melaney Ricardo, Deni Cagur dan Opie Kumis. 

Materi pantun jenaka dan rayuan-rayuan gombal yang dikonsepkan sejak awal 

WHUQ\DWD�EHUMDODQ�EDLN�GDQ�PHQMDGL�VDODK�VDWX�NHNXDWDQ�GDUL�SURJUDP�³3HVEXNHUV´��

bahkan sekarang pantun dan rayuan gombal sudah menjadi bumbu wajib hampir 

di setiap program komedi di station TV manapun, hal ini menunjukkan 

³3HVEXNHUV´� EHUKDVLO� PHQFLSWDNDQ� WUHQG� comedy sepanjang tahun 2011-2012 

(Perucha Zoraya, 2012). 

 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Edy Arjakusuma (2011) dengan 

MXGXO�³6LNDS�3HQRQWRQ�7HUKDGDS�7D\DQJDQ�3URJUDP�$FDUD�*RQJ�6KRZ�GL�7UDQV�

79´� DGDODK� XQWXN� PHQJHWDKXL� VLNDS� SHQRQWRQ� GL� 6XUDED\D� GDODP� PHQRQWRQ�

tayangan acara Gong Show di Trans TV. Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif dengan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden dengan menggunakan 

kuesioner dan data sekunder yang digunakan sebagai data penunjang untuk 

melakukan analisis. Sedangkan sampel dari penelitian tersebut adalah sebagian 

dari masyarakat Surabaya yang menonton acara Gong Show di Trans TV yang 

berjumlah 100 responden, penarikan sampel menggunakan non probability 

sampling yang menggunakan teknik purposive sampling. Dari hasil penelitian 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap yang mendominasi masyarakat 

Surabaya dalam menonton acara Gong Show di Trans TV adalah aspek kognitif 

afektif, dan konatif semuanya positif. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, peneliti menggunakan multistage cluster random sampling untuk teknik 

pengambilan sampelnya karena populasi dalam penelitian ini letaknya tersebar 

secara geografis, sehingga sangat sulit untuk mendapatkan kerangka sampel dari 

semua unsur-unsur yang terdapat dalam populasi tersebut. Pada penelitian 

terdahulu tidak menggunakan skala 3 atau netral dalam kuesionernya, tetapi 

dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menggunakan skala 3 atau 

netral untuk mendapatkan hasil yang apa adanya dari responden. Penelitian 

sebelumnya menggunakan sub indikator sikap kognitif yaitu persepsi, keyakinan, 

dan stereotip dan menggunakan sub indikator sikap konatif yaitu kebiasaan dan 

kemauan sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti tidak 

menggunakan sub indikator tersebut. 
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Dalam setiap tayangan program acara televisi pasti ada tanggapan dari masyarakat 

yang menyaksikan, baik tanggapan positif ataupun negatif. Hal yang sama juga 

EHUODNX� XQWXN� SURJUDP� DFDUD� ³3HVEXNHUV´� LQL��Ada berbagai macam tanggapan 

atau respon masyarakat terhadap progUDP� ³3HVEXNHUV´�� PXODL� GDUL� WDQJJDSDQ�

positif hingga tanggapan negatif. Contoh tanggapan positif dari masyarakat 

terhadap program acara ini adalah: 

³'L� $179� VHWLDS� VRUH� MDP� ������ DGD� DFDUD� 3(6%8.(56�� VHEXDK� DFDUD�

ODZDNDQ�NRQ\RO�´ 

 ³$FDUD� JX\RQDQ� \DQJ� EHUODngsung 1 jam itu terkesan agak kasar dan 

³VDGLV³��WDSL�ELNLQ�JHOL�ELQ�JHPHV��.DODX�ODJL�NXPDW�LVHQJQ\D�GDQ�NHSLQJLQ�

NHWDZD�QJDNDN���VD\D�VXND�PHQRQWRQ�DFDUD�LWX�´ 

³/DZDNDQ�GHQJDQ�FHULWD�WLGDN�MHODV�LQL���PXQJNLQ�PLVLQ\D�FXPD�PHQJKLEXU�

dan ndagel saja. KesaQQ\D�DVDO�³EXQ\L´�GDQ�EHUEXDW�VHOXFX�PXQJNLQ��ELNLQ�

penonton ger saja. Banyolan2 dan beberapa trik kekerasan , yang tampak 

WLGDN�EHUEDKD\D��WD\DQJ�GLVHOLQJ�EHEHUDSD�LNODQ�VSRQVRU�´ 

³%HEHUDSD�DFDUD�³�SHQJKXNXPDQ�³�6DSUL�GHQJDQ�WXDQJDQ�EHGDN�GLNHSDODQ\D�

yang SORQWRV��ELNLQ�DFDUD�LQL�PDNLQ�PHULDK�´ 

³-HVVLFD�GDQ�2OJD�\DQJ�VHULQJ�GLSDVDQJNDQ��GLSORW�QJHEDQ\RO�EHUGXD� 

6HODOX�VDOLQJ�VLODQJ�WHQWDQJ�³FLQWD³�PHUHND�\DQJ�WLGDN�MHODV� 

-HVV� \DQJ� VHODOX� PHUD\X� 2OJD� DJDN� FHSDW� GL� ³WHPEDN³�� PHQLPEXONDQ�

kegelian tersendiri.´ 

(Swandari Siti, 2012) 

 

6HODLQ� WDQJJDSDQ� � SRVLWLI� GDUL�PDV\DUDNDW� WHUKDGDS� SURJUDP� DFDUD� ³3HVEXNHUV´��

ada pula tanggapan negatif dari masyarakat terhDGDS�SURJUDP�DFDUD� ³3HVEXNHUV��

contohnya adalah: 

³6DODK� VDWX� SHPDLQ� NRPHGLDQ� SHQGDWDQJ� \DQJ� EHUNHSDOD� ERWDN� KLWDP�� GLD�

selalu dijelek - jelekan dengan kata-kata kotor bahkan yang menghina 

seolah jijik dengan kehadirannya. (Walaupun setingan tapi ini tidak baik 

bagi anak - DQDN�\DQJ�PHQRQWRQ�´ 

³ Setiap cerita yang disuguhkan, tidak ada yang jelas pesannya pada 

SHQRQWRQ�NDUHQD�PHUHND�WHUODOX�KHERK�GDQ�WLGDN�OXFX´ 

³$UWLV�SHUHPSXDQ�VHODOX�GLWDPSLONDQ�VHNVL�± VHNVL´ 

 ³2OJD� 6\DSXWUD�� PHQMDGL� DUWLV� \DQJ� VHGDQJ� GLKujat banyak pemirsa TV 

bahkan sudah dilaporkan ke KPI tentang pembicaraan kepada penelpon 

tentang ucapan salam, yang dia bilang kaya orang miskin saja ngucapin 

salam. Ini langsung menjadi penghinaan bagi kami orang muslim. Dan 

kejadian ini bukan pertama bagi olga, karena coletahannya yang gak jelas 

LWX�VHULQJ�WHUGHQJDU�VDODK�GDQ�PHQ\LQJJXQJ�KDWL�SHPLUVD´ 

³'LVHVL� WHUDNKLU� PHQXMX� LNODQ�� LQL� \DQJ� SDOLQJ� WLGDN� VD\D� PHQJHUWL� DSD�

maksudnya. Kepala botak salah satu komedian akan dibedakin dengan 

iringan pantun dari oppie kumis. (Ini contoh yang parah bagi yang 

PHQRQWRQ�´ 

(Nugrahani Ila, 2012) 

 

Dengan melihat kedua tanggapan yang berbeda dari masyarakat terhadap acara 

³3HVEXNHUV´� VHNDOLJXV� DGDQ\D� SUR� GDQ� NRQWUD� \DQJ� � WHUMDGL� PHQJHQDL� SURJUDP�

inilah maka peneliti ingin meneliti sikap masyarakat secara umum atau 



JURNAL E-KOMUNIKASI  VOL  I. NO.1 TAHUN 2013 

  Jurnal e-Komunikasi Hal. 4 

keseluruhan terhadap proJUDP� DFDUD� ³3HVEXNHUV´� GL� $179�� Bagaimana sikap 

masyarakat Surabaya terhadap progrDP�DFDUD�³3HVEXNHUV´�GL�$179" 

 

Tinjauan Pustaka  

Komponen Sikap 

Menurut Notoatmodjo (1997) ada tiga komponen yang secara bersama-sama 

membentuk sikap yang utuh (total attitude) yaitu : 

a. Kognitif (cognitive). Berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang 

berlaku atau apa yang benar bagi obyek sikap. Sekali kepercayaan itu telah 

terbentuk maka ia akan menjadi dasar seseorang mengenai apa yang dapat 

diharapkan dari obyek tertentu. 

b. Afektif (affective) Menyangkut masalah emosional subyektif seseorang 

terhadap suatu obyek sikap. Secara umum komponen ini disamakan 

dengan perasaan yang dimiliki obyek tertentu.  

c. Konatif (conative) Komponen konatif atau komponen perilaku dalam 

struktur sikap menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan 

berperilaku dengan yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan obyek 

sikap yang dihadapi (dalam Priyani Eka, 2010, para. 1). 

 

Sub Tinjauan Pustaka 

Teori S-O-R 

Menurut Effendy (2003): 

Teori S-O-R atau Stimulus-Organism-Response, menjadi landasan dari 

proses komunikasi dalam penelitian ini. Teori ini berasal dari kajian 

psikologi. Tidak mengherankan apabila kemudian menjadi salah satu teori 

komunikasi, sebab obyek material dari psikologi dan ilmu komunikasi 

adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen; 

sikap, opini, perilaku, kognisi dan konasi (p.115). 

 

Menurut Sendjaja (1999): 

Dalam teori SOR, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap 

stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan 

memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikasi. Selain itu, 

teori ini menjelaskan tentang pengaruh yang terjadi pada pihak penerima 

sebagai akibat dari komunikasi. Dampak atau pengaruh yang terjadi 

merupakan suatu reaksi tertentu dari rangsangan tertentu. Jadi unsur-unsur 

dalam model ini adalah: 

a. Pesan (Stimulus, S) 

b. Komunikan (Organism, O) 

c. Efek (Response, R) (dalam Effendy, 2003, p. 115).     
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Sub Tinjauan Pustaka 

Elemen Keberhasilan 

Menurut Morissan (2009) elemen keberhasilan mencakup: konflik, durasi, 

kesukaan, konsistensi, energi, timing, dan tren. 

a.   Konflik 

Salah satu elemen yang paling penting dalam keberhasilan  suatu program 

adalah konflik. yaitu adanya benturan kepentingan atau benturan karakter 

diantara tokoh-tokoh yang terlibat.  

b. Durasi 

Suatu program yang berhasil adalah program yang dapat bertahan selama 

mungkin. Ditinjau dari durasi atau lamanya program, suatu program itu 

terdiri atas program yang dapat bertahan lama (durable program) dan 

program yang tidak dapat bertahan lama (nondurable program). Kata kunci 

untuk mempertahankan selama mungkin suatu program adalah tidak boleh 

kehabisan ide cerita. Salah satu hal yang membantu memperpanjang cerita 

adalah dengan memberikan kesempatan kepada berbagai tokoh atau 

karakter untuk muncul dalam cerita.  

c.   Kesukaan 

Sebagian audien memilih program yang menampilkan pemain utama atau 

pembawa acara yang mereka sukai, yaitu orang-orang yang membuat audien 

merasa nyaman. Mereka adalah orang-orang yang hangat, suka menghibur, 

sekaligus sensitif, dan ramah. Seorang pembawa acara yang sukses dan 

tidak akan mungkin memiliki sikap yang agresif dan antipati. Misalnya, 

suka menyinggung atau memojokkan kontestannya. 

d. Konsistensi 

Suatu program harus konsisten terhadap tema dan karakter pemain yang 

dibawakannya sejak awal. Dengan demikian, tidak boleh terjadi 

pembelokan atau penyimpangan tema atau karakter di tengah jalan yang 

akan membuat audien bingung dan pada akhirnya meninggalkan program 

itu.  

e.   Energi 

Vane-Gross mendefinisikan energi sebagai : the quality that infuses a sense 

of pace and excitement into a  show. It is the charging of the screen with 

SLFWXUHV� WKDW� ZRQ¶W� OHW� WKH� viewer turn away (Kualitas yang menekankan 

pada kecepatan cerita dan semangat ke dalam cerita dengan menyajikan 

gambar-gambar yang tidak bisa ditinggalkan penonton). Berdasarkan 

definisi Vane-Gross di atas, maka suatu program yang memiliki energi 

harus memiliki tiga hal yaitu: 

x Kecepatan cerita. 

x Excitement  (daya tarik). 

x Gambar yang kuat 

f. Timing 

Programmer dalam memilih suatu program siaran harus timbangkan waktu 

penayangan (timing), yaitu apakah program bersangkutan itu sudah cocok 

atau sesuai dengan zamannya. Setiap program memiliki cerita yang 

mencerminkan nilai-nilai sosial yang dan diterima oleh masyarakat saat itu.  
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g. Tren 

Seorang programmer dalam memilih program harus memiliki kesadaran 

terhadap adanya hal-hal yang tengah digandrungi (tren) di tengah 

masyarakat. Program yang sejalan dengan tren yang berkembang lebih 

menjamin keberhasilan, sebaliknya program yang tidak seirama dengan tren 

maka besar kemungkinan akan gagal (p. 323).  

 

Metode 

Konseptualisasi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metRGH�VXUYHL��³6XUYHL�DGDODK�PHWRGH�

riset dengan menggunakan kuisioner sebagai instrumen pengumpulan datanya. 

Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang 

GLDQJJDS�PHZDNLOL�SRSXODVL�WHUWHQWX´��.UL\DQWRQR��������S�������Dalam penelitian 

survey, informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner. 

Umumnya, pengertian survei dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan 

dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh populasi. Dengan demikian 

penelitian survei adalah ³penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi 

dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok´ 

(Singarimbun, 2002, p.3). Pada umumnya yang merupakan unit analisa dalam 

penelitian survei adalah individu. Penelitian survei dapat digunakan untuk maksud 

deskriptif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat 

terhadap fenomena sosial tertentu. (Singarimbun, 2002, p.3). Indikator yang 

digunakan adalah elemen keberhasilan program yang terdiri dari konflik, durasi, 

kesukaan, konsistensi, energi, timing, dan tren. 

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

³-HQLV�SHQHOLWLDQ�GHVNULSWLI�EHUWXMXDQ�XQWXN�PHPEXDW�GHVNULSVL�VHFDUD�VLVWHPDWLV��

faktual dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-VLIDW�SRSXODVL�DWDX�REMHN�WHUWHQWX´�

(Kriyantono, 2008, p.68). Pendekatan kuantitatif adalah riset yang 

menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat 

GLJHQHUDOLVDVLNDQ��³'HQJDQ�GHPLNLDQ�WLGDN�WHUODOX�PHPHQWLQJNDQ�NHGDODPDQ�GDWD�

atau analisis. Peneliti lebih mementingkan aspek keleluasaan data sehingga data 

DWDX� KDVLO� ULVHW� GLDQJJDS� PHUXSDNDQ� UHSUHVHQWDVL� GDUL� VHOXUXK� SRSXODVL´�

(Kriyantono, 2008, p.56). Penelitian ini hanya mengoperasikan satu variabel saja 

yaitu sikap masyarakat Surabaya WHUKDGDS�SURJUDP�DFDUD� ³3HVEXNHUV´�GL�$179�

dilihat melalui 3 komponen sikap yaitu kognitif, afektif, dan konatif. 

Subjek Penelitian  

Menurut Sugiyono (2008, p. 61) pengertian populasi adalah ³wilayah generalisasi 

yang terdiri dari atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya´. Setiap pelaksanaan penelitian tidak terlepas dari objek 

dan subjek penelitian. Melalui objek penelitian tersebut akan diperoleh variabel-

variabel yang menjadi permasalahan sekaligus merupakan sumber data yang akan 
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diteliti. Objek yang ditetapkan untuk diteliti adalah populasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Surabaya dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Berdomisili di wilayah kota Surabaya. 

b. 3HUQDK� PHQRQWRQ� SURJUDP� DFDUD� ³3HVEXNHUV´� PDNVLPDO� GDODP� �� EXODQ�
terakhir, karena daya ingat jangka pendek seseorang terhadap suatu objek 

dapat dilihat dari ingatan seseorang yang melihat objeknya terakhir kali 3 

bulan yang lalu. 

c. Berumur 13 sampai 40 tahun, karena target audience dari program acara 

³3HVEXNHUV´�DGDODK����$%&'��3HQHOLWL�PHPLOLK�XVLD���-40 tahun karena umur 

13 atau 14 sampai 18 tahun termasuk dalam adolescence.  

 

Definisi sampel menurut Sugiyono (2008, p. 62) adalah ³bagian jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut´. Sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagian dari populasi yang telah disebutkan di atas. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

multistage cluster random sampling karena susah mendapatkan kerangka sampel 

\DQJ� PHQRQWRQ� ³3HVEXNHUV´� GL� 6XUDED\D��Multistage cluster random sampling 

yaitu ³proses pengambilan sampel dilakukan dengan bertingkat, baik bertingkat 

dua maupun lebih, karena populasi dalam penelitian ini letaknya tersebar secara 

geografis, sehingga sangat sulit untuk mendapatkan kerangka sampel dari semua 

unsur-unsur yang terdapat dalam populasi tersebut´. (Singarimbun, 2002, p.166) 

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan melalui 3 tahap 

sebagai berikut: 

a. Tahap pertama, dilakukan pemilihan terhadap wilayah penelitian di kota 

Surabaya, di mana kota Surabaya terbagi dalam 5 bagian wilayah yaitu 

Surabaya pusat, Surabaya Utara, Surabaya Selatan, Surabaya Timur, dan 

Surabaya Barat menurut data dari BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2010. 

Setelah dipilih secara acak dua wilayah yang terpilih adalah Surabaya Selatan 

dan Surabaya Timur. 

b. Tahap kedua, dilakukan pemilihan pada wilayah kecamatan. Kemudian 

dilakukan pengundian dan terpilih masing-masing dua kecamatan pada satu 

wilayah Surabaya. Pada tahap ini wilayah Surabaya Selatan terpilih dua 

kecamatan yaitu kecamatan Wonocolo dan Wiyung, sedangkan pada wilayah 

Surabaya Timur yang terpilih yaitu kecamatan Rungkut dan Tenggilis 

Mejoyo. 

c. Tahap ketiga dilakukan pemilihan kelurahan yang mana setelah dilakukan 

pemilihan secara random maka terpilih dua wilayah kelurahan di masing-

masing kecamatan. Pada kecamatan Wonocolo terpilih dua kelurahan yaitu 

Margorejo dan Jemur Wonosari, pada kecamatan Wiyung terpilih kelurahan 

Wiyung dan Babatan. Sedangkan pada kecamatan Rungkut terpilih dua 

kelurahan yaitu Medokan Ayu dan Wonorejo, pada kecamatan Tenggilis 

Mejoyo terpilih kelurahan Kutisari dan Kendangsari. 

Analisis Data  

Untuk mengukur variabel sikap masyarakat Surabaya terhadap program acara 

³3HVEXNHUV´� GL�$179�GDODP�SHQHOLWLDQ� LQL� GLJXQDNDQ�PRGHO� VNDOD� OLNHUW��Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang tentang suatu objek sikap. 



JURNAL E-KOMUNIKASI  VOL  I. NO.1 TAHUN 2013 

  Jurnal e-Komunikasi Hal. 8 

Indikator-indikator dari variabel sikap terhadap suatu objek merupakan titik tolak 

GDODP�PHPEXDW�SHUWDQ\DDQ�\DQJ�KDUXV�GLLVL�ROHK� UHVSRQGHQ��³6HWLDS�SHUWDQ\DDQ�

atau pernyataan tersebut dihubungkan dengan jawaban yang berupa dukungan 

atau pernyataan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata: Sangat Tidak Setuju 

(STS), Tidak Setuju (TS), Netral/ragu-ragu (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju 

�66�´��.UL\DQWRQR��������S������ 

Temuan Data 

Untuk melihat VLNDS�PDV\DUDNDW�6XUDED\D�WHUKDGDS�SURJUDP�DFDUD�³3HVEXNHUV´�GL�

ANTV ditinjau dari komponen kognitif, afektif dan konatif dan sikap secara 

keseluruhan, maka didapatlah hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Sikap Responden Pada Tiap Komponen 

 Negatif Netral Positif 

Aspek Kognitif 
10 45 45 

Aspek Afektif 
6 41 53 

Asepek Konatif 
8 43 49 

Average 
8 43 49 

 

Analisis dan Interpretasi  

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada komponen kognitif sebagian besar 

responden mempunyai sikap positif dan netral terhadap program acara 

³3HVEXNHUV´� GL� $179 yaitu sebanyak 45 orang sedangkan responden yang 

memiliki sikap negatif ada 10 orang. Berarti sebagian besar responden 

mengetahui indikator-indikator content tayangan atau elemen keberhasilan pada 

SURJUDP�DFDUD�³3HVEXNHUV´��6LNDS�NRJQLWLI� \DQJ� WHUWLQJJL�SDGD� LQGLNDWRU�NRQIOLN�

yaitu responden tahu bahwa ada konflik karakter yang diperankan oleh bintang 

WDPX�� SDGD� LQGLNDWRU� GXUDVL� \DLWX� UHVSRQGHQ� WDKX� SHPEDZD� DFDUD� ³3HVEXNHUV´�

selalu muncul dalam tiap episode, pada indikator kesukaan yaitu responden tahu 

³3HVEXNHUV´� PHQDPSLONDQ� SHPEDZD� DFDUD� GDQ� ELQWDQJ� WDPX� \DQJ� VXND�

menyinggung atau memojokkan, pada indikator konsistensi yaitu responden tahu 

karakter yang dimainkan pembawa acara atau bintang tamu selalu konsisten, pada 

LQGLNDWRU�HQHUJL�\DLWX�UHVSRQGHQ�WDKX�VHWLDS�EDJLDQ�FHULWD�³3HVEXNHUV´�PHPDQFLQJ�

rasa keingintahuan atau penasaran para penonton, pada indikator timing yaitu 

UHVSRQGHQ�WDKX�³3HVEXNHUV´�DGDODK�SURJUDP�DFDUD�WHOHYLVL�\DQJ�WLGDN�NHWLQJJDODQ�

]DPDQ�� SDGD� LQGLNDWRU� WUHQ� \DLWX� UHVSRQGHQ� WDKX� ³3HVEXNHUV´�PHQDPSLONDQ� KDO-

hal yang tengah digandrungi/tren di masyarakat. Dari ke tujuh indikator itu yang 

tertinggi adalah pada indikator timing \DLWX� UHVSRQGHQ� WDKX� EDKZD� ³3HVEXNHUV´�

adalah program acara televisi yang tidak ketinggalan zaman.  

Pada komponen afektif sebagian besar responden mempunyai sikap positif 

terhadap program acara ³3HVEXNHUV´� GL� $179 yaitu sebanyak 53 orang 

sedangkan responden yang memiliki sikap netral ada 41 orang, dan responden 

yang memiliki sikap negatif ada 6 orang. Berarti responden menyukai indikator-

indikator content tayangan atau elemen keberhasilan yang ada pada program acara 

³3HVEXNHUV´��6LNDS�DIHNWLI�\DQJ� WHUWLQJJL�SDGD� LQGLNDWRU�NRQIOLN�\DLWX�UHVSRQGHQ�
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menyukai ada konflik karakter yang diperankan oleh bintang tamu, pada indikator 

durasi yaitu responden menyukai selalu ada bintang tamu yang berbeda dalam tiap 

epLVRGHQ\D�� SDGD� LQGLNDWRU� NHVXNDDQ� \DLWX� UHVSRQGHQ� PHQ\XNDL� ³3HVEXNHUV´�

menampilkan tema dan keseluruhan isi yang menarik dalam setiap episodenya, 

pada indikator konsistensi yaitu responden menyukai karakter yang dimainkan 

pembawa acara atau bintang tamu selalu konsisten, pada indikator energi yaitu 

UHVSRQGHQ� PHQ\XNDL� VHWLDS� EDJLDQ� FHULWD� ³3HVEXNHUV´� PHPDQFLQJ� UDVD�

keingintahuan atau penasaran para penonton, pada indikator timing yaitu 

UHVSRQGHQ�PHQ\XNDL�EDKZD�³3HVEXNHUV´�DGDODK�SURJUDP�DFDUD�WHOHYLVL�\DQJ�Widak 

NHWLQJJDODQ� ]DPDQ�� SDGD� LQGLNDWRU� WUHQ� \DLWX� UHVSRQGHQ� PHQ\XNDL� ³3HVEXNHUV´�

menampilkan hal-hal yang tengah digandrungi/tren di masyarakat. Dari ke tujuh 

indikator itu yang tertinggi adalah pada indikator timing yaitu responden 

PHQ\XNDL� EDKZD� ³3HVEXNHUV´� DGDODK� SURJUDP� DFDUD� WHOHYLVL� \DQJ� WLGDN�

ketinggalan zaman.  

 

Pada komponen konatif sebagian besar responden juga mempunyai sikap positif 

terhadap program acara ³3HVEXNHUV´� GL� $179 yaitu sebanyak 49 orang 

sedangkan responden yang memiliki sikap netral ada 43 orang, dan responden 

yang memiliki sikap negatif ada 8 orang. Berarti responden mau menonton 

³3HVEXNHUV´� NDUHQD� DGDQ\D� LQGLNDWRU- indikator content tayangan atau elemen 

NHEHUKDVLODQ� \DQJ� DGD� SDGD� SURJUDP� ³3HVEXNHUV´�� Sikap konatif yang tertinggi 

pada indikator konflik yaitu responden mau menonton karena ada konflik karakter 

yang diperankan oleh bintang tamu, pada indikator durasi yaitu responden mau 

menonton karena selalu ada bintang tamu yang berbeda dalam tiap episodenya, 

pada indikator kesukaan yaLWX� UHVSRQGHQ� PDX� PHQRQWRQ� NDUHQD� ³3HVEXNHUV´�

menampilkan tema dan keseluruhan isi yang menarik dalam setiap episodenya, 

pada indikator konsistensi yaitu responden mau menonton karena karakter yang 

dimainkan pembawa acara atau bintang tamu selalu konsisten, pada indikator 

HQHUJL� \DLWX� UHVSRQGHQ� PDX� PHQRQWRQ� NDUHQD� VHWLDS� EDJLDQ� FHULWD� ³3HVEXNHUV´�

memancing rasa keingintahuan atau penasaran para penonton, pada indikator 

timing \DLWX�UHVSRQGHQ�PDX�PHQRQWRQ�NDUHQD�³3HVEXNHUV´�DGDODK�SURJUDP�DFDUD�

televisi yang tidak ketinggalan zaman, pada indikator tren yaitu responden mau 

PHQRQWRQ�NDUHQD�³3HVEXNHUV´�PHQDPSLONDQ�KDO-hal yang tengah digandrungi/tren 

di masyarakat. Dari ke tujuh indikator itu yang tertinggi adalah pada indikator 

timing yaitu responden mau menontRQ�NDUHQD�³3HVEXNHUV´�DGDODK�SURJUDP�DFDUD�

televisi yang tidak ketinggalan zaman. Sehingga dari ketiga komponen tersebut, 

diketahui yang mempunyai sikap paling positif adalah pada komponen afektif 

yang berarti responden menyukai indikator-indikator content tayangan atau 

elemen keberhasilan yaitu konflik, durasi, kesukaan, konsistensi, energi, timing, 

GDQ� WUHQ� \DQJ� DGD� SDGD� SURJUDP� DFDUD� ³3HVEXNHUV´�� %HUDUWL� VLNDS� VHEDJLDQ�

PDV\DUDNDW�6XUDED\D�WHUKDGDS�SURJUDP�DFDUD�³3HVEXNHUV´�DGDODK�SRVLWLI� 

Simpulan  

Melalui tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap sikap 

PDV\DUDNDW� 6XUDED\D� WHUKDGDS� SURJUDP� DFDUD� ³3HVEXNHUV´� LQL� � GLGDSDWL� EDKZD�

dari 100 sampel yang berusia antara 13-40 tahun dan merupakan masyarakat 

Surabaya yang tinggal di daerah Surabaya Timur dan Selatan mempunyai sikap 
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yang positif. Sikap positif (kognitif, afektif, konatif) masyarakat ini berarti 

PDV\DUDNDW� VHWXMX� DWDX� PHQ\XNDL� SURJUDP� DFDUD� ³3HVEXNHUV´� GL� $179� \DQJ�

dilihat dari elemen-elemen : konflik, durasi, kesukaan, konsistensi, energi, timing, 

GDQ� WUHQ�� +DO� LQL� PHQXQMXNNDQ� EDKZD� SURJUDP� DFDUD� ³3HVEXNHUV´� GDSDW�

menyampaikan isi pesannya kepada masyarakat dengan baik. 

 

.RPSRQHQ�NRJQLWLI�GDUL�����UHVSRQGHQ�PHQJHQDL�SURJUDP�DFDUD�³3HVEXNHUV´�GL�

ANTV berimbang antara netral dan positif dengan persentase 45% dan negatif 

10%. Berarti dari 100 responden, sebagian besar ada yang cenderung netral tetapi 

ada juga yang mengetahui indikator-indikator program yang ada pada program 

DFDUD�³3HVEXNHUV´�GL�$179��+DO�LQL�GLNDUHQDNDQ�UHVSRQGHQ�PDVLK�ELQJung untuk 

PHQHQWXNDQ� SLOLKDQ� GDQ� MXJD� SURJUDP� ³3HVEXNHUV´� EHOXP� FXNXS� ODPD� WD\DQJ�

yaitu mulai bulan 25 Juli 2011 hingga sekarang sehingga membuat masyarakat 

PDVLK�EHOXP�EDQ\DN�PHQJHWDKXL�WHQWDQJ�SURJUDP�DFDUD�³3HVEXNHUV´�LQL� 

 

Komponen afektif dari 100 resSRQGHQ�PHQJHQDL� SURJUDP� DFDUD� ³3HVEXNHUV´� GL�

ANTV positif dengan persentase 53%, netral 41%, dan negatif 6%. Hal ini berarti 

GDUL� ���� UHVSRQGHQ�� VHEDJLDQ� EHVDU� PHQ\XNDL� SURJUDP� DFDUD� ³3HVEXNHUV´� GL�

ANTV melalui indikator-indikator yang ada pada program acaUD� ³3HVEXNHUV´�GL�

ANTV. Sikap positif ini dikarenakan dasar pengetahuan masyarakat Surabaya 

WHUKDGDS� WD\DQJDQ� SURJUDP� DFDUD� ³3HVEXNHUV´� LQL� WHODK� WHUEHQWXN�� GDSDW� GLOLKDW�

dari komponen kognitif sehingga mendukung emosional masyarakat ketika 

menonton prograP�DFDUD�³3HVEXNHUV´�GL�$179� 

 

.RPSRQHQ� NRQDWLI� GDUL� ���� UHVSRQGHQ�PHQJHQDL� SURJUDP� DFDUD� ³3HVEXNHUV´� GL�

ANTV positif dengan persentase 49%, netral 43%, dan negatif 8%. Hal ini berarti 

dari 100 responden, sebagian besar kecenderungan bersikap masyarakat Surabaya 

PDX� PHQRQWRQ� ODJL� SURJUDP� DFDUD� ³3HVEXNHUV´� GL� $179� PHODOXL� LQGLNDWRU-

LQGLNDWRU� \DQJ� DGD�SDGD�SURJUDP�DFDUD� ³3HVEXNHUV´�GL�$179��6LNDS�SRVLWLI� LQL�

dikarenakan oleh pengaruh komponen kognitif dan afektif yang positif dari 100 

responden sehingga membuat kecenderungan untuk berperilaku menjadi positif.  

Jadi, secara keseluruhan sikap masyarakat Surabaya terhadap program acara 

³3HVEXNHUV´� GL� $179� GHQJDQ�PHOLKDW� �� NRPSRQHQ� \DLWX� NRJQLWLI�� DIHNWLI�� GDQ�

konatif adalah positif. 
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